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Alhamdulillahirabbil”’ Alaamiin..

Segala puji bagi Allah Subhanahuwata’ala karena dengan rahmat dan karunia-

lah skripsi ini dapat terselesaikan, serta shalawat dan salam tak lupa saya
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rkan kepada Rasulullah Muhammad Salallahu ‘Alaihi Wasallam. Tulisan karya
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séderhana ini saya persembahkan untuk:

Bapak tercinta Nasaruddin dan Mama tercinta Zaiton, atas segala kerendahan
hati dan kesabarannya yang selalu mendukung, memberikan semangat, sponsor
material yang berlebih, serta mendoakan segala yang terbaik bagi kelancaran skripsi
ini. Tak lupa juga kepada kakak semata wayang Sri Wahyuhandayani, Amd., Kep.,
atgg, segala kesabarannya mau mendengarkan keluh kesah adiknya dan tak henti

mEmberikan doa serta dukungan.
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k&ena dengan rahmat dan karunia-Nya lah skripsi ini dapat terselesaikan dengan
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judul “Peranan Kesesakan (Crowding) Terhadap Psychological Well-Being Pada
Q

Narapidana di Lembaga Pemasyarakatan (Lapas) Klas II A Pekanbaru”. Serta
sholawat dan salam tak lupa saya haturkan kepada junjungan alam dan suri tauladan

kita Nabi Muhammad Salallahu ¢Alaihi Wasallam.

Penulis menyadari dapat menyelesaikan skripsi ini dengan baik tidak terlepas
dari bimbingan, saran, motivasi dan bantuan dari berbagai pihak baik itu secara moril

maupun materil. Pada kesempatan ini peneliti mengucapkan terima kasih kepada :
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1E Bapak Prof. Dr. Hairunas, M.Ag., selaku Rektor Universitas Islam Negeri Sultan
Syarif Kasim Riau beserta Wakil Rektor | Ibu Dr. Hj. Helmiati, M.Ag., Wakil
Rektor II Bapak Dr. H. Mas’ud Zein, M.Pd., dan Wakil Rektor III Bapak Edi
Erwan, S.Pt., M.Sc., Ph.D.,

Bapak Dr. Kusnadi, M.Pd. selaku Dekan Fakultas Psikologi Universitas Islam

Negeri Sultan Syarif Kasim Riau beserta Wakil Dekan | Bapak Dr. H. Zuriatul
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A memberi masukan, saran, koreksi serta bimbingan yang diberikan kepada penulis
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< demi kesempurnaan skripsi ini.

5. Ibu Salmiyati, M.Psi selaku narasumber Il yang sangat luar biasa memberikan
saran dan arahan yang sangat membantu peneliti dalam kemajuan dan perbaikan
skripsi ini.
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didikannya selama masa perkuliahan serta seluruh Staff Fakultas Psikologi yang

telah membantu baik selama masa perkuliahan maupun dalam penyelesaian
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- Kepada Kepala Lembaga Pemasyarakatan (Lapas) Klas Il A Pekanbaru yang
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. telah bersedia memberikan izin kepada peneliti dan Pak Koko, Pak Wahyu, Pak
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Kakakku tersayang Sri Wahyuhandayani, Amd., Kep., yang selalu memberikan
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keponakan ucu yang sholehah atas dukungan dan perhatian kalian.

10. Keluarga besar Tok Mahdan dan Mak We Latipah terima kasih untuk kasih
sayang, perhatian, didikan, do’a, dan semangat baik secara langsung maupun di
grup WhatsApp. Terima kasih tak terhingga atas setiap detik yang diberikan
untuk mendengarkan keluh kesah tanpa menuntut apa pun.

11. Sekapur Squad Novi yanti, Risgi Agustini dan Maryelin Supira terima kasih
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sudah mau berjuang bersama, selalu ada saat susah dan senang, selalu

memberikan kebahagiaan dengan lawakan receh, menjadi alarm ketika lalai

JdIwe|[s] 2}e

- ibadah, menjadi pendengar yang baik, serta mau direpotkan oleh penulis.

un

. Jazaakumullahu Khayr tanpa kalian Pekanbaru tidak istimewa wak, Love more!
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. Teman-teman seperjuangan Resmi Nur Asni, S.Psi., Rahmi Novita Sari, S.Psi.,
Rany Karsury, Desma Sari, Muhammad Fauzan, S.Psi., Lina Sari, Syukriyati

a’imatul Aisyah, S.Pd., Saryati, S.Pd., Nur Alviana, Habeyzan, Sukma Liyana
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g atas do’a, semangat, motivasi, dan berbagai peran yang telah diciptakan selama
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© penulis menyelesaikan skripsi ini. In syaa Allah kita semua selalu dalam
©

o lingkaran ukhuwah Islamiyah.
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13: Keluarga besar Himpunan Mahasiswa Pemuda dan Pelajar Kundur (HIMAP2K)

=
C Pekanbaru, Forum Silaturahim Mahasiswa Pemuda dan Pelajar Belat

=z
o (FORSIMAP2B) Pekanbaru, dan Keluarga 69 terima kasih sudah menjadi

| o=

w . 0

= keluarga pertama di Pekanbaru dan selalu memberikan bantuan serta semangat.
2]

A Tak lupa pula keluarga besar Rohis PDC Insight, HIMA FPsi 2017, SEMA FPsi
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- 2018, DEMA FPsi 2019, serta tim Asisten Labor Psikodiagnostik FPsi 2018-
2020. Terima kasih telah memberikan wadah pertama untuk belajar dalam ruang
lingkup organisasi dan seluk beluk dunia psikologi pada penulis.

14. Kepada keluarga baruku KKN Desa Air Buluh yakni Fitri Aulia, Chika, Nuri,
Sherly, Winda, Jumadi, Dasril, Baihaqgi, Ude, dan bang Alvia. Terima kasih telah

berjuang bersama lebih kurang 2 bulan menikmati mandi di sungai, tanpa

%jaringan dan gudget antara kita, dan banyak hal lucu lainnya yang hanya jadi
:‘; rahasia kita bersebelas dan Allah Subhanahu Wa Ta’ala.

1%-. Kepada seluruh pihak yang secara tidak langsung serta memperlancar penulisan
E skripsi ini, baik yang penulis sebutkan maupun pihak-pihak yang tidak

disebutkan satu persatu, penulis ucapkan terimakasih yang tak terhingga. Semoga
Allah Subhanahu Wa Ta’ala membalas semua kebaikan yang telah diberikan

kepada penulis dengan pahala yang berlipat ganda. Aamiin.
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RANAN KESESAKAN (CROWDING) TERHADAP PSYCHOLOGICAL
WELL-BEING PADA NARAPIDANA DI LEMBAGA
PEMASYARAKATAN (LAPAS) KLAS Il APEKANBARU

Oleh
Sheila Anggraeni
Fakultas Psikologi UIN Suska Riau
sheila.anggraeni@students.uin-suska.ac.id

Abstrak

SNS NIN Y!Iw eydid er @

Kondisi atau keadaan lingkungan yang padat di dalam Lembaga
Pemasyarakatan (Lapas) dapat menimbulkan kesesakan, sehingga akan menjadi
taftangan tersendiri bagi narapidana untuk sejahtera secara psikologis.
Kédejahteraan psikologis merupakan kesejahteraan hidup yang ditandai dengan
péherimaan diri, hubungan positif, kemandirian, penguasaan lingkungan, tujuan
hidup, dan pengembangan diri. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peranan
kesesakan terhadap kesejahteraan psikologis pada narapidana di Lembaga
Pemasyarakatan. Populasi dalam penelitian ini adalah narapidana di Lembaga
Pemasyarakatan (Lapas) Klas Il A Pekanbaru. Jumlah subjek penelitian sebanyak
286 narapidana yang diambil dengan teknik purposive random sampling.
Karakteristik subjek pada penelitian ini adalah narapidana yang telah menjalani
lama masa tahanan minimal 1,5 tahun dan bukan tahanan residivis. Metode
pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan kuesioner kesesakan yang
disusun berdasarkan aspek Gifford (1987) dan kuesioner kesejahteraan psikologis
yang diadopsi dari psychological well-being scale berdasarkan dimensi Ryff
(2008). Analisis data menggunakan analisis statistik non-parametrik spearman
dengan bantuan program SPSS 20.0 for windows. Hasil penelitian menunjukkan
ada peranan negatif antara kesesakan dengan psychological well-being pada
ndtapidana dengan nilai korelasi (r) 0,355 dengan signifikansi 0,000 (p<0,01).
Aftinya, semakin tinggi kesesakan maka akan semakin rendah psychological well-
bging. Sebaliknya, semakin rendah kesesakan maka semakin tinggi psychological
wet-being pada narapidana. Sumbangan efektif variabel kesesakan terhadap
varfabel psychological well-being yaitu sebesar 12,6% yang ditunjukkan dari nilai
RZBquare=0,126. Sedangkan sisanya sebesar 87,4% dipengaruhi oleh faktor-faktor
lafn yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

a Kunci: Kesesakan, Psychological Well-Being, Narapidana
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m:EI'HE CORRELATION OF CROWDING ON THE PSYCHOLOGICAL
= WELL-BEING TOWARD THE CRIMINAL IN CORRECTIONAL
INSTITUTION (LAPAS) KLAS Il APEKANBARU

By:
Sheila Anggraeni
Faculty of Psychology
Islamic State University Sultan Syarif Kasim Riau
sheila.anggraeni@students.uin-suska.ac.id

Abstract

Dense environmental conditions in the correctional institution can cause
congestion, so that is one of the thing which unable the criminal of being
p%’sperous psychologically. Psychological well-being is the feeling of prosperous
irﬁlife which can be seen from the following aspects they are self-acceptance,
positive relationship, independence, environmental control, goal of life and self-
development. This research is aimed to know the correlation of crowding on
psychological well-being to the criminal in the jail. The population of this
research is the criminal in the prison institution Klas Il A Pekanbaru. The sample
of this research are 286 of the total criminal in purposive random sampling
technique. The characteristic of the sample is the criminal who have been in jailed
for minimum 1,5 year and those who are not recidivist. In collecting the data, the
questionnaire composed by Gifford aspect (1987) and psychological well-being
questionnaire which was adopted from psychological well-being scale by Ryff
dimensions (2008). In analysing the data, Spearman non-parametric statistical
analysis was used with the help of 20.00 SPSS programme for windows. The
rédult of this research shows there is negative correlation between crowding and
psychological well-being on criminal in which the correlation value (r) is 0,355 in
which the significance is 0,000 (p<0,01). This means, the higher the crowding the
Io%er the psychological well-being will be. Contrarily, the lower the crowding the
hgher the psychological well-being on the criminal will be. The effective
catitribution of the crowding variable on psychological well-being variable is
12:6% which is shown from the R square value which equals to 0,126. Whereas
the.remains is 87,4% which is influenced by others factors which was not studied
nﬁhls research.

BXSNS NIN Y!1w eydio
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K'g}/words: Crowding, Psychological Well-Being, Criminal.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Menurut UU RI No. 12 Tahun 1995 tentang Pemasyarakatan Pasal 1 ayat 7

NIinYjtw ejdio yeq @

N@gapidana adalah terpidana yang menjalani pidana di Lembaga Pemasyarakatan.
U‘E RI No. 12 Tahun 1995 tentang Pemasyarakatan Pasal 1 ayat 2 Lembaga
P;]asyarakatan (Lapas) merupakan tempat melaksanakan pembinaan terhadap
n;apidana dan anak didik pemasyarakatan. Lembaga Pemasyarakatan (Lapas) di
dalam sistem pemasyarakatan, selain berfungsi sebagai tempat pelaksanaan pidana
juga berfungsi sebagai lembaga pendidikan dan lembaga pembangunan

(Dwiatmodjo, 2013). Tujuan Lembaga Pemasyarakatan (Lapas) adalah untuk

melakukan pembinaan terhadap narapidana agar menjadi lebih baik (Yulianti dan

Putri, 2015).
%
Eg- Pembinaan narapidana dilakukan untuk mendorong pribadi dalam
rTEngembangkan rasa tanggung jawab, memiliki budi pekerti yang baik, mampu
=
menyesuaikan diri serta mencapai kesejahteraan dikehidupan bermasyarakat.
=
SQah satu permasalahan di Lapas ialah terhambatnya kesejahteraan psikologis.
(1]
KEhidupan yang dijalani seorang narapidana selama berada di penjara membuat
Sl

diginya menghadapi berbagai masalah psikologis antara lain kehilangan keluarga,
7))

k@ilangan kontrol diri, kehilangan model, dan kehilangan dukungan (Cooke,
~

Bgl)dwin dan Howison, dalam Utami, 2018). Dengan kata lain, pengalaman di
<

L&as sangat mungkin mengakibatkan rendahnya kesejahteraan psikologis.

Nery wisey
=
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g Sebagaimana hasil penelitian yang dilakukan oleh Gunawan dan Handayani
=
(2017) menunjukkan bahwa dua dari tiga orang narapidana sebagai subjek
©

p&elitiannya kurang memiliki kesejahteraan psikologis. Hal ini dikarenakan

3
subjek kurang memiliki hubungan positif, penerimaan diri rendah, dan tidak
N

nf@mpu menguasai lingkungan. Penelitian Hutapea (2011) juga menunjukkan
=z

bahwa tipe kepribadian narapidana di Lapas sangat berpengaruh terhadap tingkat
| o=

kineejahteraan psikologi.

X

o  Kesejahteraan psikologi (psychological well-being) adalah kondisi
p;:ikologis individu yang dapat menerima keadaan atau kondisi dirinya, baik dari
sisi positif dan negatifnya serta dapat memaknai positif setiap kejadian atau
peristiwa yang pernah dialaminya. Kesejahteraan psikologis atau psychological
well-being merupakan kondisi dimana seseorang memiliki fungsi mental yang
baik, merasakan kebahagian, dan dapat mengoptimalkan potensi yang
dignilikinya. Diener, et al., (dalam Kumcagiz & Gunduz, 2016) menyatakan
b%wa, kesejahteraan psikologis merupakan kemampuan mengekspresikan rasa
k%uasan diri tanpa dipengaruhi oleh orang lain terhadap perasaan positif yang
dr@ilikinya.

=)
Individu dikatakan berfungsi positif apabila dapat memenuhi keenam

ensi kesejahteraan psikologis. Ryff (2014) menyatakan enam dimensi

jo %Ismz\g

jahteraan psikologis yaitu penerimaan diri, hubungan positif, otonomi, tujuan

= X
EH“@

up, pertumbuhan diri, dan penguasaan lingkungan. Menurut Ryff (2014), orang

g memiliki penguasaan lingkungan adalah orang yang memiliki kemampuan

2 u

o
nery wiseyse

kompetensi untuk mengatur lingkungannya. Individu seperti ini mampu
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©
n%hgendalikan kegiatan-kegiatannya yang kompleks sekalipun. la juga dapat

=
menggunakan kesempatan-kesempatan yang ada secara efektif, dan mampu
©

memilih, atau bahkan menciptakan lingkungan yang selaras dengan kondisi

3
jiwanya.

Berada di dalam Lembaga Pemasyarakatan (Lapas) narapidana bukan hanya

NIN

nfé)njalani pembinaan, namun juga akan menjalani keseluruhan hidupnya di dalam
w

Lﬁ‘_pas. Kehidupan seorang narapidana Lembaga Pemasyarakatan tentunya
bg‘;?beda dengan kehidupan seseorang yang tinggal di luar Lembaga
c

Pemasyarakatan. Mereka tidak dapat merasakan kebebasan seperti kehidupan di
luar Lembaga Pemasyarakatan. Maka kondisi lingkungan di Lapas harusnya
mampu untuk memberikan rasa nyaman bagi narapidana. Namun, kondisi
lingkungan di Lapas Kelas Il A Pekanbaru kurang mendukung dikarenakan
peningkatan jumlah narapidana. Bertambahnya jumlah narapidana di Lembaga

Pemasyarakatan Kota Pekanbaru pada saat ini menimbulkan ketidakseimbangan

=
aritara luas bangunan dengan tingkat hunian di dalamnya.

@
g Menurut Data Statistik narapidana di Lembaga Pemasyarakatan (Lapas)
=

Kgas Il A Pekanbaru pada bulan Agustus 2019 telah mencapai 1.705 orang dan

I

p@a bulan September 2019 mengalami peningkatan menjadi 1.721 orang, dengan
d%a tampung hanya sebanyak 771 orang (Sumber: SDP). Berdasarkan data ini
néhnunjukkan peningkatan yang signifikan. Kepala Lapas Kelas Il A Pekanbaru
Ysﬁius Sahruzah mengatakan bahwa, daya tampung Lapas Kelas Il A Pekanbaru

Sbgah melebihi kapasitas, apalagi ditambah pemindahan narapidana dari Rutan
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©
S%k 130 orang setelah terjadinya kericuhan Sabtu malam 11 Mei 2019

=
(lapaspekanbaru.com).

w exd

Saat ini pemberitaan dari media massa tentang kericuhan dari dalam Lapas,

kg_purnya narapidana atau tahanan dari sebuah Lembaga Pemasyarakatan (Lapas),
c

p@bakaran Lapas oleh narapidana, peredaran narkotika yang dikendalikan dari

da)am Lapas dan berbagai permasalahan lainnya yang terjadi di Lembaga
wn

Pa%asyarakatan (Lapas). Pada bulan November 2017 misalnya dua orang

Py
natapidana berhasil melarikan diri dari Lapas Kelas Il A Pekanbaru setelah
c

menodongkan pistol terlebih dahulu ke petugas, selanjutnya pada bulan Mei 2019
terjadi kerusuhan dan pembakaran Rutan oleh narapidana di Kabupaten Siak, dan
banyak cerita lainnya tentang hal buruk yang terjadi di dalam Lapas ataupun

Rutan.

Permasalahan yang timbul dari dalam Lapas seperti yang tergambar

mgrupakan salah satu dampak dari kondisi dan situasi dalam Lapas itu sendiri,

=]
-

safah satunya jumlah masuk penghuni yang tidak sebanding dengan jumlah
7]

=

h@wian yang tersedia di Lapas. Kondisi lingkungan hidup narapidana ini
-

mgrupakan salah satu komponen dari kesejahteraan psikologis. Kondisi ruangan
se%i'ngkali ditemukan Kkotor, terbatas, dan terlalu penuh akibat bertambahnya
jlé’.]lah kejahatan dan penjahat (Utami, 2018). Faktor-faktor yang mempengaruhi
keiz:?ﬁjahteraan psikologis adalah usia, pengalaman afektif, perasaan berarti,

k@uasan hidup, tekanan sosial, dukungan sosial, status sosial ekonomi, dan

k%)erbatasan lingkungan (Handayani, 2010).
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©

g Lingkungan yang terbatas akibat mengalami kesesakan (crowding)
=
membuat narapidana sulit untuk menciptakan keadaan lingkungan sesuai dengan
©

kendisi psikologis yang ingin dicapainya. Kesesakan (crowding) ialah berkaitan
3

dérgan ketidakmampuan individu secara adekuat untuk mengontrol interaksi
N

déAgan orang lain serta stimulasi yang berlebihan dari sumber sosial (Sarwono,

=z
dalam Hayati, 2000). Kesesakan baru terjadi jika ada gangguan atau hambatan

| o=
tetentu dalam interaksi sosial atau dalam usaha pencapaian suatu tujuan.

2]
Misalnya jika orang harus berkompetisi untuk mendapat tempat duduk di bus atau
Q
tidak bisa berenang dengan leluasa di kolam renang umum yang penuh dengan
pengunjung. Batasan kesesakan melibatkan persepsi seseorang terhadap keadaan

ruang yang dikaitkan dengan kehadiran sejumlah manusia, dimana ruang yang

tersedia dirasa terbatas atau jumlah manusianya yang dirasa terlalu banyak.

Keterbatasan ruang memungkinkan individu sering harus bertemu dan
befhubungan dengan orang lain baik secara fisik maupun verbal, sehingga
Y
individu memperoleh masukan yang berlebihan. Keadaan tersebut dapat

nyebabkan individu merasa tidak mampu mengolah dan mengatur masukan

I'lé’!mglsl

g diterima. Individu menjadi terhambat untuk memperoleh apa yang

Su

ginkannya. Keadaan tersebut pada akhirnya menimbulkan perasaan sesak pad

vidu. Menurut Agli (2016) kesesakan dapat terjadi akibat bertambahnya

&E_sxa

kugntitas populasi dalam satu ruang, dan tidak semata-mata terjadi karena

[nSgo

adanya/bertambahnya unsur manusia/penghuni ruang tetapi juga unsur kebendaan

u

lafinya bahkan yang sifatnya bukan kebendaan seperti suara-suara, bau-bauan,

Ie

temperatur, dan unsur lainnya yang bukan fisik benda tetapi dapat ditangkap
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©

segara indrawi oleh manusia dapat menjadi unsur-unsur terjadinya suatu
-~

kesesakan.

©

; Proshansky (dalam Zuhriyah, 2007) mengungkapkan bahwa, kesesakan

teﬁadi bila kehadiran orang lain dalam suatu setting membatasi kebebasan
i@vidu dalam mencapai tujuannya. Sebagaimana penelitian yang dilakukan oleh
Tgrznitope dan Maria (2016) yang menyatakan bahwa, tempat-tempat kepadatan
y;%g penuh sesak akan meningkatkan kecemasan dimana merupakan salah satu
ir‘%?ikator dari kesejahteraan psikologis (psychological well-being). Tercapainya
ksndisi psikologis yang positif ditandai dengan tercapainya kesejahteraan individu
seperti perasaan bahagia, tenang, dan kenyamanan. Sedangkan sebaliknya, jika

kesejahteraan psikologis tidak tercapai maka kondisi negatif akan muncul seperti

stres, cemas, agresif, tidak mampu beradaptasi, dan merasa tidak nyaman.

Kesejahteraan psikologis (psychological well-being) dapat menjadikan
gzgihbaran mengenai level tertinggi dari fungsi individu sebagai manusia dan apa
yé:ag diidam-idamkannya sebagai makhluk yang memiliki tujuan dan akan
bgjuang untuk tujuan hidupnya (Snyder dan Lopez, 2002). Adanya perasaan
sa;::ahtera dalam diri akan membuat individu untuk mampu bertahan serta
né'maknai kesulitan yang dialami sebagai pengalaman hidupnya. Narapidana

w
seéagai manusia memiliki hak dan kebutuhan dasar untuk mencapai kesejahteraan

=)

p{ﬁ(ologisnya. Sehingga berdasarkan latar belakang permasalahan di atas peneliti
o

tei'g"arik untuk meneliti tentang “Peranan Kesesakan (Crowding) Terhadap

P%j/chological Well-Being pada Narapidana di Lembaga Pemasyarakatan (Lapas)

K;a.‘s Il A Pekanbaru.”
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B. Rumusan Masalah

‘Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian

e1dio jyeH 6

inéadalah bagaimana peranan kesesakan (crowding) terhadap psychological well-

bg_ing pada narapidana di Lembaga Pemasyarakatan (Lapas) Klas Il A Pekanbaru?
C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini  memiliki tujuan untuk mengetahui peranan kesesakan

BXSNS NIN

(crowding) terhadap psychological well-being pada narapidana di Lembaga

Q
Pémasyarakatan (Lapas) Klas Il A Pekanbaru.

D. Keaslian Penelitian

Penelitian terkait variabel kesesakan dan variabel psychological well-being
telah banyak diteliti di dalam maupun luar negeri, namun diteliti secara terpisah
dengan variabel lain. Peneliti kemudian melakukan kajian literatur dengan
mg'_nemukan penelitian terdahulu yang mempunyai variabel terikat dan variabel

=
bébas yang sama dengan variabel penelitian ini. Penelitian-penelitian tersebut

—
a@lah:
:n
gPertama, penelitian dari Arief Rizal Gunawan dan Agustin Handayani (2017)
2-
déhgan judul “Kesejahteraan Psikologis Narapidana Seumur Hidup Lapas Klas I
2]
Iégdungpane Semarang”. Penelitian ini menggunakan metode penelitian studi
=
k@litatif dengan pendekatan fenomenologis. Subjek yang digunakan sebanyak
tifa orang narapidana yang dijatuhkan hukuman seumur hidup. Penelitian ini

n
mgnggunakan teknik snowball sampling dalam pengambilan data dengan metode

W;yvancara. Hasil penelitian diketahui bahwa ketiga subjek mengalami
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©

p%masalahan yaitu belum menerima hukuman yang dijatuhkan oleh pengadilan.
=

Hal tersebut berdampak pada kondisi psikologis subjek seperti beban pikiran serta
©

kendisi psikologis yang menurun. Faktor-faktor yang mempengaruhi subjek untuk

3
mencapai kesejahteraan psikologis pada subjek adalah religiusitas, tujuan hidup
N

d&A motivasi dari lingkungan sosial. Perbedaan penelitian ini berbeda pada

=z

mefode penelitian, subjek penelitian, waktu penelitian, tempat penelitian yaitu
| o=

yénﬁg akan dilakukan pada narapidana di Lembaga Pemasyarakatan Klas A
2]

PeRanbaru.
QO

c
Kedua, penelitian dari Elisa Megawati dan Yohanes Kartika Herdiyanto

(2016) dengan judul “Hubungan Antara Perilaku Prososial Dengan Psychological
Well-Being Pada Remaja”, dengan menggunakan cluster random sampling
sebagai teknik pengambilan sampel penelitian. Penelitian ini menggunakan skala
psychological well-being dari scale of Psychological well-being (Ryff, 1995)
depgan sampel penelitian sebanyak 214 orang remaja. Hasil penelitian ini
rr%nunjukkan hubungan yang signifikan dan positif antara perilaku prososial
d%‘gan psychological well-being pada remaja. Perbedaan dari penelitian ini
te@etak pada variabel bebasnya, pada penelitian ini variabel bebasnya perilaku
p%’sosial sedangkan pada penelitian yang sedang dilakukan adalah kesesakan.
Séain itu juga penelitian ini berbeda pada subjek penelitian, waktu penelitian,
te&pat penelitian yaitu yang akan dilakukan pada narapidana di Lembaga
P%nasyarakatan Klas 1A Pekanbaru. Penelitian ini juga berbeda karena
=

nggmbahas tentang hubungan sedangkan penelitian yang sedang dilakukan

= :
membahas peranan antara variabel.
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©

gKetiga, penelitian dari Bonar Hutapea (2011) dengan judul “Terpenjara dan
=

Behagia?: Psychological Well-Being Pada Narapidana Ditinjau Dari Karakteristik
©

Kgpribadian”. Penelitian ini menggunakan 113 narapidana sebagai populasi

3
perelitian yang diambil secara propoortional random sampling. Pengumpulan
=

dé&fa dilakukan dengan menggunakan skala psychological well-being dan neo five

=z
fagior inventory. Hasil penelitian ini terdapat perbedaan psychological well-being

| o=

yénﬁg signifikan ditinjau dari trait kepribadian pada narapidana. Perbedaan
2]

peHelitian ini terletak pada subjek penelitian, waktu penelitian, tempat penelitian
Q

yézltu yang akan dilakukan pada narapidana di Lembaga Pemasyarakatan Klas 1A

Pekanbaru.

Keempat, penelitian dari Onanda Welta dan Ivan Muhammad Agung (2017)
yang berjudul “Kesesakan dan Masa Hukuman dengan Stres pada narapidana”.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antara
kesesakan dan masa hukuman dengan kondisi stres. Subjek dalam penelitian ini
at%lah Narapidana Klas A Kota Pekanbaru sebanyak 305 narapidana. Hasil
p&‘elitian ini menunjukkan bahwa adanya hubungan positif antara kesesakan dan
m%a hukuman dengan kondisi stres pada narapidana dengan menunjukkan
ké’elasi hubungan sebesar 12,7 %. Perbedaan dari penelitian ini terletak pada
v%iabelnya, pada penelitian ini menggunakan tiga variabel sedangkan pada
p@?gelitian yang sedang dilakukan hanya menggunakan dua variabel, serta terdapat
p%bedaan dari variabel terikatnya. Dimana penelitian ini variabel terikatnya stres

=
sggbangkan pada penelitian yang sedang dilakukan adalah psychological well-

o
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©

gKeIima, penelitian dari Gondo Sunarko, Hemy Heryati Anward dan Neka
=
Erlyani (2014) yang berjudul “Peranan Kesesakan terhadap Perilaku Agresi pada
©

V\Erga binaan Lembaga Pemasyarakatan Anak Klas 1A Martapura”. Penelitian ini

3
bertujuan untuk mengetahui peranan kesesakan terhadap perilaku agresi. Subjek
N

d&fam penelitian ini adalah seluruh warga binaan Lembaga pemasyarakatan anak

=z
Kias IIA Martapura dengan jumlah 40 narapidana. Hasil penelitian ini

c
m%nunjukkan bahwa adanya peranan kesesakan terhadap perilaku agresi dengan
n;ﬂi t hitung (=2,982) > t tabel (=2,024) pada taraf signifikansi 0,05. Perbedaan
dari penelitian ini terletak pada variabel terikatnya, pada penelitian ini variabel
terikatnya agresi sedangkan pada penelitian yang sedang dilakukan adalah
psychological well-being. Selain itu juga penelitian ini berbeda pada subjek

penelitian, waktu penelitian, tempat penelitian yaitu yang akan dilakukan pada

narapidana di Lembaga Pemasyarakatan Klas I1A Pekanbaru.

Keenam, penelitian dari Bankole Emmanuel Temitope dan OkeOluwatosin

elg

Maria (2016) dengan judul “Effects Of Housing Quality And Overcrowding On

ST

Psychological Wellbeing Of Residents In Lagos State, Nigeria”. Penelitian ini
rr@gadopsi metode penelitian survei deskriptif dengan jumlah responden
s%’anyak 180 penduduk vyang dipilih secara acak. Hasil penelitian ini
rré.nunjukkan tidak ada hubungan signifikan antara kualitas perumahan terhadap
ke?gejahteraan psikologis, sedangkan terdapat sedikit hubungan yang signifikan
ar::n:ara kesesakan terhadap kesejahteraan psikologis. Perbedaan dari penelitian ini

=
tggtetak pada variabelnya, pada penelitian ini menggunakan tiga variabel

o3}
séﬁfangkan pada penelitian yang sedang dilakukan hanya menggunakan dua
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©

v%)Fiabel. Selain itu juga penelitian ini berbeda pada subjek penelitian, waktu
-~

pemelitian, tempat penelitian yaitu yang akan dilakukan pada narapidana di
©

L?mbaga Pemasyarakatan Klas I1A Pekanbaru.
3

;:Berdasarkan uraian dari beberapa penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwa
c

pgelitian yang dilakukan oleh penelitian memiliki perbedaan dengan penelitian-

p&%elitian sebelumnya, baik dari subjek penelitian, waktu penelitian, tempat
wn

pa’ﬁelitian, dan pengambilan sampel, sehingga penelitian ini dapat

Py
digertanggungjawabkan keasliannya.
c

E. Manfaat Penelitian
1. Manfaat limiah
Manfaat ilmiah dari penelitian ini adalah untuk mengembangkan
penelitian bidang psikologi khususnya mengenai peranan kesesakan
(crowding) terhadap psychological well-being pada narapidana di dalam
Lembaga Pemasyarakatan.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi subjek penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi untuk
mengetahui  tentang peranan kesesakan (crowding) terhadap
psychological well-being pada narapidana di dalam Lembaga

Pemasyarakatan Klas 1A Pekanbaru.
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well-being pada

psychological

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai
narapidana di dalam Lembaga Pemasyarakatan Klas I1A Pekanbaru.

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi untuk meningkatkan
pengetahuan tentang peranan kesesakan (crowding) terhadap psychological
well-being yang terjadi pada narapidana di dalam Lembaga Pemasyarakatan.
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© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

U_\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u_: 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

b 2
Hlv.., hm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/_._\_n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

SR S 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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1.

BAB |1

TINJAUAN PUSTAKA

A. Psychological Well-Being (Kesejahteraan Psikologis)
Definisi Psychological Well-Being (Kesejahteraan Psikologis)

Ryff dan Singer (2008) mengungkapkan bahwa, psychological well-
being (kesejahteraan psikologis) ialah sebagai tantangan-tantangan
berbeda yang dihadapi oleh individu untuk dapat berfungsi secara penuh
dan positif. Ryff (1989) menyatakan bahwa, psychological well-being
adalah pencapaian tertinggi dari potensi psikologis individu. Menurut
Indryawati (2014), kesejahteraan psikologis adalah kebahagiaan dalam arti
bebas dari distress yang mencerminkan kondisi terpenuhinya berbagai
kebutuhan utama.

Menurut Ramadhani & Djunaedi & Sismiati (2016), psychological
well-being (kesejahteraan psikologis) merupakan keadaan dari psikologis
individu yang telah mampu berfungsi dengan baik dan positif. Tanujaya
(2014), kesejahteraan psikologis (psychological well-being) adalah kondisi
sejahtera dari individu yang mengisi kehidupannya secara bermakna,
memiliki tujuan untuk berfungsi optimal, dan mempunyai penilaian diri
yang positif terhadap kehidupannya.

Kesejahteraan psikologis (psychological well-being) adalah sebuah
keadaan individu yang mampu menerima dirinya apa adanya, mampu
membentuk hubungan yang hangat dengan orang lain, memiliki

kemandirian terhadap tekanan sosial, mampu mengontrol lingkungan
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eksternal, memiliki arti dalam hidup serta mampu merealisasikan potensi
dirinya secara kontinyu (Prabowo, 2016).

Tanjung (2018), psychological well-being adalah sejauhmana individu
merasakan kebahagiaan, ketenteraman, kenyamanan, serta hubungan
positif dengan orang lain dan menyelesaikan segala masalahnya secara
sehat dan positif dan juga dapat mengelola pengalaman emosi yang
menyakitkan (misalnya kekecewaan, kegagalan, kesedihan) adalah bagian
normal dari kehidupan.

Berdasarkan beberapa teori yang telah dipaparkan di atas, maka
peneliti  mengambil kesimpulan bahwa psychological well-being
(kesejahteraan psikologis) adalah kondisi psikologis individu yang telah
sejahtera serta mampu menerima keadaan baik maupun buruk dalam
dirinya sehingga dapat menjalankan fungsi hidupnya dengan positif.
Dimensi-Dimensi Psychological Well-Being (Kesejahteraan Psikologis)

Dimensi-dimensi kesejahteraan psikologis (psychological well-being)
menurut Ryff (2008), adalah:

a. Penerimaan Diri

Penerimaan diri didefinisikan sebagai individu yang
memiliki sikap positif terhadap diri, mengakui dan menerima apa
yang ada pada diri, termasuk baik maupun buruk, serta

memandang positif terhadap kehidupan di masa lalu.
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b. Tujuan Hidup

Tujuan hidup dapat didefinisikan individu yang memiliki
keteraturan dalam hidup, mampu menyajikan makna kehidupan
masa lalu, memiliki keyakinan terhadap tujuan hidup, serta
mempunyai tujuan untuk hidup.

Hubungan Positif dengan Orang Lain

Hubungan positif dengan orang lain dapat didefinisikan
individu yang bersikap hangat kepada orang lain, memiliki
kepercayaan saat berhubungan dengan orang lain, prihatin terhadap
kesejahteraan orang lain, empati, dan kasih sayang.

Pertumbuhan Pribadi

Pertumbuhan pribadi didefinisikan individu yang melihat
diri sebagai tumbuh dan berkembang, memiliki perasaan untuk
berkembang lebih lanjut, terbuka terhadap pengalaman baru,
menyadari potensi diri, melihat perbaikan dalam diri dari waktu ke
waktu, dan berubah dengan mencerminkan pengetahuan diri.
Penguasaan Lingkungan

Penguasaan lingkungan didefinisikan individu yang
memiliki kompetensi mengelola kehidupan sehari-hari, mampu
mengontrol atas dunia luar, menggunakan secara efektif peluang
disekitarnya, mampu memilih atau membuat konteks yang sesuai

dengan kebutuhan dan nilai-nilai pribadi.
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f. Otonomi
Otonomi dapat didefinisikan individu yang menentukan
kehidupan secara mandiri, mampu menolak tekanan sosial untuk
berpikir dan bertindak denga cara tertentu, mengatur perilaku
sesuai kemampuan diri, serta mengevaluasi diri dengan standar
pribadi.

Berdasarkan pendapat Ryff (2008) dimensi psychological well-being
terdiri dari enam dimensi, yaitu dimensi penerimaan diri, tujuan hidup,
hubungan positif dengan orang lain, pertumbuhan pribadi, penguasaan
lingkungan, dan otonomi.

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Psychological Well-Being
(Kesejahteraan Psikologis)

Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kesejahteraan psikologis
(psychological well-being) seseorang menurut Ryff (1995); Temitope dan
Maria (2016) antara lain:

a. Faktor Demografis

Faktor demografis yang mempengaruhi kesejahteraan
psikologis (psychological well-being) yaitu usia, jenis kelamin,
status sosial ekonomi, dan budaya.

b. Dukungan Sosial

Dukungan sosial sendiri diartikan sebagai rasa nyaman,
perhatian, penghargaan, atau pertolongan yang dipersepsikan oleh

seorang individu yang didapat berbagai sumber, di antaranya
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pasangan, keluarga, teman, rekan kerja, dokter, maupun organisasi
sosial.
Evaluasi Terhadap Pengalaman Hidup

Pengalaman hidup mencakup berbagai bidang kehidupan
dalam berbagai periode kehidupan. Evaluasi individu terhadap
pengalaman hidupnya memiliki pengaruh yang penting terhadap
kesejahteraan psikologis.

Locus of Control (LOC)

Locus of Control didefinisikan sebagai suatu ukuran
harapan umum seseorang mengenai pengendalian (kontrol)
terhadap penguatan (reinforcement) yang mengikuti perilaku
tertentu, dapat memberikan peramalan terhadap kesejahteraan
psikologis (psychological well-being). LOC terkait keyakinan
mampu atau tidaknya individu dalam mengontrol kehidupan
pribadinya.

Overcrowding (Kesesakan)

Faktor lain yang mempengaruhi tingkat psychological well-
being individu ialah overcrowding (kesesakan). Sebagaimana
penelitian oleh Temitope dan Maria (2016) menemukan bahwa
psychological well-being warga Negara Bagian Lagos, Nigeria
dapat dipengaruhi oleh kondisi atau situasi tempat yang
overcrowding, dimana adanya hubungan yang cukup signifikan

antar kedua variabel tersebut.
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B. Crowding (Kesesakan)

1. Definisi Crowding (Kesesakan)

Gifford (1987) menyatakan bahwa, kesesakan adalah perasaan
seseorang atau perasaan subjektif karena banyaknya orang di
sekitarnya. Welta & Agung (2017) menyatakan bahwa, kesesakan
adalah kondisi psikologis individu yang dialami secara subjektif,
didasari oleh persepsi terlalu sedikitnya ruangan dan adanya gangguan
atau hambatan tertentu dalam interaksi sosial maupun usaha untuk
mencapai suatu tujuan.

Erlinda (2016) kesesakan adalah perasaan subjektif yang dialami
oleh individu dalam merespon situasi kepadatan akibat ruang yang
tersedia dirasakan sempit dan perasaan ini diekspresikan dengan rasa
senang maupun tidak senang. Menurut Maimunah (2016), kesesakan
(crowding) mengacu pada pengalaman psikologis individu terhadap
jumlah individu lain di sekitarnya atau persepsi terhadap kepadatan,
hal tersebut bersifat subjektif sehingga setiap individu dapat berbeda.

Sears (2004) mengungkapkan bahwa, kesesakan merupakan
perasaan sempit dan tidak memiliki cukup ruang yang Dbersifat
subjektif atau rasa sesak adalah keadaan psikologis yang menekan dan
tidak menyenangkan, yang dikaitkan dengan keinginan untuk
memperoleh lebih banyak ruang daripada yang telah diperoleh.

Kesesakan (Temitope & Maria, 2016) dapat didefinisikan sebagai

keadaan di mana lingkungan tempat (tidak harus rumah sendiri tapi di
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lingkungan seperti organisasi atau tempat kerja Kita; sistem umum

seperti pasar, sistem transportasi, dan lain-lain) terlalu padat dan tidak

kondusif seperti yang dirasakan bagi seseorang untuk tinggal.

Berdasarkan beberapa teori yang dipaparkan di atas, maka peneliti

menyimpulkan bahwa kesesakan adalah perasaan subjektif yang

dirasakan oleh individu akibat terbatasnya ruangan yang menghambat

interaksi sosial dan ketidakmaksimalan untuk mencapai suatu tujuan.

Aspek-Aspek Crowding (Kesesakan)

Gifford (1987) menyatakan bahwa aspek-aspek kesesakan adalah

sebagai berikut:

a.

b.

Aspek Situasional

Meliputi banyaknya orang yang saling berdekatan,
hambatan dalam tujuan atau pekerjaan karena banyaknya
orang-orang di sekitar, adanya ruangan yang sempit di mana
ada terlalu banyak orang di dekat Kita, tujuan kita terhalang
serombongan orang, ruang jadi berkurang dengan kedatangan
tamu atau teman sehingga merasakan gangguan secara fisik
atau perasaan tidak enak.
Aspek Behavioral

Menjaga jarak dari tindakan agresi dengan menggunakan
respon yang halus seperti meninggalkan tempat kejadian
meliputi bentuk-bentuk reaksi individu yang berkisar antara

agresi berlebihan (jarang) hingga respon yang lebih ringan
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seperti  meninggalkan tempat, menghindari tatapan mata
ataupun menarik diri dari interaksi sosial.
c. Aspek Emosional

Kesesakan merupakan suatu pengalaman yang subjektif dan
muncul sebagai akibat reaksi negatif terhadap orang lain dan
perasaan positif terhadap situasi tersebut. Secara tidak langsung
mempengaruhi perasaan seseorang dan biasanya bersifat
negatif yang merupakan pengalaman subjektif dan suatu reaksi
yang berhubungan dengan perasaan. Mengacu pada suasana

hati biasanya suasana hati yang buruk.

Berdasarkan pendapat Gifford (1987) aspek kesesakan (crowding)
terdiri dari tiga aspek, yaitu aspek situasional, aspek behavioral, dan aspek

emosional.

3. Dampak-Dampak Kesesakan
Sarwono (dalam Erlinda, 2016) menyatakan bahwa dampak-
dampak kesesakan pada manusia dibedakan oleh:
a. Dampak kesesakan pada penyakit dan patologi sosial
1. Reaksi fisiologis misalnya, meningkatnya tekanan darah.
2. Penyakit fisik misalnya psikosomatis, pusing dan gatal-
gatal.
3. Patologi sosial misalnya meningkatnya kejahatan,
kecenderungan bunuh diri, gangguan jiwa dan kenakalan

remaja.
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b. Dampak kesesakan pada tingkah laku

1. Agresif terhadap lingkungan, marah kepada orang-orang di
lingkungan itu dan merusak lingkungan.

2. Menarik diri dari lingkungan, pergi dan menghindar dari
lingkungan tersebut, menutup diri , tidak peduli terhadap
lingkungan misalnya dengan sibuk membaca buku atau
melamun.

3. Berkurangnya tingkah laku menolong.

4. Kecenderungan melihat sisi buruk orang lain jika terlalu
lama bersama-sama di tempat yang padat atau sesak.

c. Dampak kesesakan pada suasana hati dan hasil usaha

1. Hasil usaha atau prestasi kerja menurun.

2. Suasana hati (mood) cenderung murung.

C. Kerangka Berfikir
Menurut Data Statistik narapidana di Lembaga Pemasyarakatan
(Lapas) Klas Il A Pekanbaru pada bulan Agustus 2019 telah mencapai
1.705 dan pada bulan September 2019 mengalami peningkatan menjadi
1.721 (Sumber: SDP). Narapidana merupakan seseorang secara hukum
ditetapkan sebagai orang yang bersalah atau dalam kehidupan sehari-hari
telah melanggar hukum yang berlaku sehingga harus dibina dan

dimasukkan ke dalam Lembaga Pemasyarakatan (Lapas).
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Lembaga Pemasyarakatan (Lapas) bertujuan untuk membina
individu memperbaiki diri agar tidak mengulangi tindak pidana yang
pernah dilakukan sebelumnya. Lembaga Pemasyarakatan juga bertujuan
membantu  narapidana mengembangkan tanggung jawab untuk
menyelesaikan permasalahannya sehingga dapat menjalankan kehidupan
yang tenteram dan sejahtera. Sebagaimana Welta dan Agung (2017)
menyatakan bahwa, tujuan dilakukannya pembinaan di Lapas adalah untuk
membina narapidana menjadi lebih baik. Perasaan terkurung dan kegiatan
yang monoton di dalam Lembaga Pemasyarakatan (Lapas) tentunya akan
menjadi tantangan tersendiri bagi narapidana untuk sejahtera secara
psikologis.

Psychological well-being (kesejahteraan psikologis) merupakan
sebuah istilah atau gambaran mengenai level tertinggi dari fungsi individu
sebagai manusia dan apa yang diidam-idamkannya sebagai makhluk yang
memiliki tujuan dan akan berjuang untuk tujuan hidupnya (Snyder dan
Lopez, 2002). Memiliki kondisi sejahtera terutama psikologis, akan
membantu narapidana menjalani masa hukuman menjadi lebih baik,
sebaliknya kondisi psychological well-being vyang kurang akan
memunculkan ketidakmampuan diri dan menghambat individu untuk
menunjukkan potensi yang dimilikinya.

Beberapa dimensi kesejahteraan yang menandai bahwa individu
memiliki kualitas psychological well-being yang baik adalah penerimaan

diri, hubungan baik dengan orang lain, otonomi, pertumbuhan pribadi,
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memiliki tujuan hidup, dan kemampuan untuk mengatur kehidupan dalam
lingkungan (Ryff, 2008). Individu yang memiliki kualitas psychological
well-being yang baik adalah individu yang mampu menerima dirinya
sendiri, seperti memaksimalkan potensi diri dan memandang positif
pengalaman masa lalu.

Individu dengan kualitas psychological well-being yang baik juga
mampu membangun relasi yang baik dengan orang lain, memiliki
keinginan untuk maju dan melakukan perubahan, mampu beradaptasi
dengan baik di lingkungan, memiliki kemandirian dan menyadari potensi
yang ada pada dirinya sehingga selalu ingin melakukan peningkatan pada
dirinya dari waktu ke waktu (Ryff, 2008).

Berdasarkan gambaran di atas, dapat dilihat bagaimana kualitas
psychological well-being dari narapidana dapat dicapai. Selain dimensi
kesejahteraan psikologis yang telah dipaparkan, lingkungan sekitar juga
dapat menjadi sumber yang penting bagi menentukan sikap, perilaku dan
keadaan internal individu di suatu tempat tinggal (Taylor, dalam Gifford,
1987). Apabila individu mempersepsikan lingkungannya kurang
menyenangkan dan terasa sesak, maka muncullah kesesakan.

Erlinda (2016) menyatakan bahwa, kesesakan adalah perasaan
subjektif yang dialami oleh seseorang dalam merespon situasi kepadatan
karena sempitnya ruang yang tersedia dan perasaan ini dapat diekspresikan
dengan rasa senang maupun tidak senang. Kesesakan baru terjadi jika ada

gangguan atau hambatan tertentu dalam interaksi sosial atau dalam usaha
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pencapaian suatu tujuan. Misalnya jika individu harus berkompetisi untuk
mendapat tempat duduk untuk melihat permainan tim sepak bola
kebanggaan secara langsung atau tidak bisa berenang dengan leluasa di
kolam renang umum yang penuh dengan pengunjung.

Akibat dari kesesakan dapat menimbulkan perilaku menarik diri
dari lingkungan sosial, ketidakmampuan untuk mengerjakan tugas,
menurunnya tingkat konsentrasi, dan stres. Perasaan sesak dan
keterbatasan ruang juga memberikan kontribusi timbulnya potensi
ketidaknyamanan dan memberikan penghalang privasi bagi individu
(Stokols, dalam Oktavianty, 2015). Beberapa aspek yang menandai
kesesakan meliputi aspek situasional, aspek behavioral, dan aspek
emosional.

Berdasarkan aspek situasional, individu merasakan hambatan
untuk mencapai tujuan akibat kondisi ruangan yang sempit dan banyaknya
orang yang saling berdekatan. Individu yang terhambat dalam penguasaan
lingkungannya akan menurunkan kualitas kesejahteraan psikologisnya.
Sebagaimana Ryff (2008) menyatakan bahwa, individu memiliki
penguasaan lingkungan yang tinggi ditandai dengan adanya kemampuan
untuk mengontrol atas dunia luar serta mampu memilih dan membuat
konteks sesuai dengan kebutuhan dan nilai-nilai pribadi.

Aspek behavioral individu terhadap kesesakan ditandai dengan
sikap menarik diri dari interaksi sosial dan menjaga jarak baik secara

tatapan mata maupun respon tubuh dengan meninggalkan tempat kejadian
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tersebut. Sikap ketidakhangatan individu dengan orang lain, empati
rendah, dan kurangnya kasih sayang seperti ini menunjukkan bahwa
kualitas kesejahteraan psikologis indvidu yang rendah. Sebagaimana
menurut Ryff (2008), individu yang memiliki psychological well-being
tinggi adalah individu yang bersikap hangat kepada orang lain, memiliki
kepercayaan saat berhubungan dengan orang lain, prihatin terhadap
kesejahteraan orang lain, empati, dan kasih sayang.

Sedangkan, aspek emosional individu terhadap kesesakan
mempengaruhi suasana hati yang biasanya bersifat negatif. Perasaan sedih,
putus asa dan kecewa yang dirasakan oleh individu akan mempengaruhi
bagaimana dimensi-dimensi dari psychological well-being terpenuhi.
Seperti perasaan bersalah yang berlebihan pada diri sendiri akan
mempengaruhi bagaimana narapidana dapat menerima dirinya selama
menjalani masa pidana. Sebagaimana Pratama (2016) menyatakan bahwa,
di awal masa pembinaan di Lapas pada umumnya semua narapidana yang
menjadi informan pada penelitiannya mengalami beberapa keadaan seperti
salah satu informan berinisial SS mengalami hambatan dalam penerimaan
diri dengan mengalami kondisi sedih karena perasaan bersalah atas kasus
yang dilakukannya. Sehingga lima bulan kemudian barulah informan
mampu beradaptasi dengan lingkungan di Lapas.

Perasaan kesesakan yang dirasakan oleh narapidana merupakan
suatu bentuk persepsi dari masing-masing narapidana terhadap kondisi di

dalam Lapas. Meskipun kesesakan bukan faktor utama dalam menentukan
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psychological well-being individu, namun hal ini juga memiliki pengaruh
terutama pada narapidana yang sehari-hari kehidupannya dihabiskan di
dalam Lapas dengan keadaan tempat tinggal yang sangat sempit dan sesak.
Sejak dengan penelitian Temitope dan Maria (2016) yang menyatakan
bahwa, kesesakan terbukti berpengaruh terhadap keadaan psychological
well-being individu.

Penelitian Temitope dan Maria (2016) juga menyatakan bahwa,
dikarenakan kesesakan merupakan perasaan subjektif atau bersifat
individu dan setiap saat keadaan lingkungan akan terus mengalami
perubahan, maka sulit bagi para peneliti menyepakati asumsi terhadap
pengukuran kesesakan ini. Maka, pada kesempatan kali ini peneliti
menganggap hal ini perlu untuk diteliti lebih lanjut. Apalagi di Indonesia
sendiri, penelitian terkait variabel kesesakan terhadap variabel
psychological well-being belum banyak yang meneliti.

D. Hipotesis

Berdasarkan uraian dalam kerangka pemikiran di atas, maka
hipotesis penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: “Ada peranan
antara kesesakan (crowding) terhadap psychological well-being pada

narapidana di Lembaga Pemasyarakatan (Lapas) Klas Il A Pekanbaru”.
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METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Penelitian
kuantitatif adalah penelitian berupa angka-angka dan analisis-analisis yang
menggunakan statistik. Pendekatan kuantitatif adalah metode penelitian
yang berdasarkan pada filsafat positivisme yang digunakan pada populasi
atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen
penelitian kuantitatif/statistik. Pendekatan kuantitatif bertujuan untuk
menguji hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2013). Desain
penelitian ini adalah penelitian korelasional (correlational research).
Penelitian korelasional adalah penelitian yang digunakan untuk melihat
hubungan antara satu atau lebih variabel bebas (faktor) terhadap variabel
terikat (dependen) (Susanti & Wahyuni & Yulianti, 2016).

B. Identifikasi Variabel Penelitian

Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi
tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2013).
Pada penelitian ini terdapat 2 variabel yang akan diteliti yaitu variabel
bebas (independen) dan variabel terikat (dependen).

Menurut Sugiyono (2013) variabel bebas adalah variabel yang
mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya

variabel terikat (dependen). Sedangkan, variabel terikat (dependen)

27
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merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena
adanya variabel bebas (Sugiyono, 2013). Adapun kedudukan masing-
masing variabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
Variabel Terikat : Psychological Well-Being
Variabel Bebas : Kesesakan (Crowding)
C. Definisi Operasional
Definisi operasional adalah definisi yang diberikan kepada suatu
variabel untuk mengukur variabel tersebut dengan memberikan arti,
mengspesifikasi kegiatan, atau memberikan suatu operasional (Azwar,
2009). Adapun definisi operasional dalam penelitian ini adalah:
1. Psychological well-being
Psychological well-being (kesejahteraan psikologis) adalah kondisi
psikologis individu yang telah sejahtera serta mampu menerima
keadaan baik maupun buruk dalam dirinya sehingga dapat
menjalankan fungsi hidupnya dengan positif. Variabel ini diukur
dengan menggunakan skala kesejahteraan psikologis yang diadopsi
dari psychological well-being scale berdasarkan dimensi Ryff (2008),
terdiri dari dimensi penerimaan diri, dimensi tujuan hidup, dimensi
hubungan positif dengan orang lain, dimensi pertumbuhan pribadi,
dimensi penguasaan lingkungan, dan dimensi otonomi.
2. Kesesakan (crowding)
Kesesakan (crowding) adalah perasaan subjektif yang dirasakan

oleh individu akibat terbatasnya ruangan yang menghambat interaksi
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sosial dan ketidakmaksimalan untuk mencapai suatu tujuan. Variabel
ini diukur menggunakan skala kesesakan yang dibuat sendiri
berdasarkan aspek Gifford (1987) terdiri dari aspek situasional, aspek
behavioral, dan aspek emosional.
D. Populasi dan Sampel Penelitian
Subjek penelitian adalah individu, benda, ataupun organisme yang
dipilih sebagai sumber informasi untuk kebutuhan pengumpulan data
penelitian (Susanti & Wahyuni & Yulianti, 2016).
1. Populasi Penelitian
Populasi adalah domain (wilayah ukur) secara generalisasi telah
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulan yang
terdiri atas objek/subjek yang memiliki kualitas dan karakteristik
tertentu (Sugiyono, 2013). Populasi pada penelitian ini adalah
narapidana di Lapas Klas Il A Pekanbaru berdasarkan data terakhir

Agustus 2020 yang berjumlah 1.000 orang.

Tabel 3.1
Data Terakhir Jumlah Penghuni Per-UPT pada Kanwil

UPT Kanwil Narapidana Kapasit % Over
as Kapasitas
Lapas Kanwil 1.000 771 97
Klas 1A Riau
Pekanbaru
Sumber: Data dari KASUBSI BIMKEMASWAT Lapas Klas Il A
Pekanbaru
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2. Sampel Penelitian
Sampel adalah sebagian kecil dari jumlah dan karakteristik yang
dimiliki oleh populasi penelitian (Sugiyono, 2013). Menurut Crocker
dan Algina (Azwar, 2012) standar sampel dalam penelitian adalah 200
orang sampel. Dalam penelitian ini, peneliti mengambil sampel
berjumlah 286 orang dari populasi dengan menggunakan rumus Slovin

sebagai berikut:

N
n=——-
1+N.e

» 1000
141000 (0.05)?

- 1000
" 1+1000 (0.0025)

n = 286 sampel

Keterangan:

n = Ukuran sampel

N

Ukuran populasi

(¢
1

Nilai kritis (batas ketelitian) yang diinginkan sebesar 5%
(persen kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan pengambilan

sampel populasi)
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3. Teknik Pengambilan Sampel

Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan

purposive random sampling, yaitu teknik pengambilan sampel dengan

memperhatikan pertimbangan-pertimbangan yang dibuat oleh peneliti

(Hadi,

2004). Purposive random sampling yaitu pemilihan sampel

secara acak sesuai dengan karakteristik yang telah ditentukan (Sunarko

& Anward & Erlyani, 2014).

Karakteristik narapidana di Lapas Klas Il A Pekanbaru yang

menjadi sampel penelitian sebagai berikut:

1)

2)

Narapidana menjalani masa tahanan pertama kali bukan
residivis. Sebagaimana Slamet (dalam Rimadhaniatika, 2015)
menyatakan bahwa narapidana baru akan mengalami semacam
trauma dan luka psikis.  Sedangkan, narapidana
residivis/habitual crime yaitu kejahatan yang dilakukan karena
kebiasaannya dan ada gangguan pada kejiwaannya agar
menghendaki demikian.

Telah menjalani masa tahanan 1,5 tahun. Pada rentang 1,5
tahun atau lebih, narapidana yang tinggal di penjara akan
menunjukkan reaksi kehilangan motivasi untuk berubah

(Zamble, dalam Bartol, dalam Handayani, 2010).
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E. Metode Pengumpulan Data

Syahrum dan Salim (2014) menyatakan bahwa, metode
pengumpulan data adalah cara-cara yang akan digunakan oleh peneliti
untuk mendapatkan atau mengumpulkan data secara objektif.
Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan skala psikologi. Skala
ini disusun berdasarkan model skala Likert, di mana subjek diminta untuk
menyatakan sejauh mana pernyataan-pernyataan dalam skala tersebut
sesuai atau tidak sesuai dengan keadaan dirinya, cara penskoran untuk
skala ini disesuaikan dengan jenis pernyataan.
1. Alat Ukur Variabel Kesesakan (Crowding)

Skala kesesakan (crowding) dalam penelitian ini disusun
berdasarkan aspek Gifford (1987). Jumlah aitem kesesakan (crowding)
dalam skala ini memiliki 21 aitem yang peneliti buat sendiri dengan
alternative jawaban yaitu, Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai
(TS), Sangat Tidak Sesuai (STS).

Nilai diberikan berkisar dari nilai 1 (satu) hingga 4 (empat),
dengan ketentuan sebagai berikut: Untuk pertanyaan favorable: Skor 4
untuk jawaban sangat sesuai (SS), skor 3 untuk jawaban sesuai (S),
skor 2 untuk jawaban tidak sesuai (TS), dan skor 1 untuk jawaban
sangat tidak sesuai (STS). Sedangkan untuk pertanyaan unfavorable:
Skor 1 untuk jawaban sangat sesuai (SS), skor 2 untuk jawaban sesuai
(S), skor 3 untuk jawaban tidak sesuai (TS), dan skor 4 untuk jawaban

sangat tidak sesuai (STS).
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Berikut ini Blue Print skala kesesakan (crowding) untuk uji coba

dapat dilihat pada tabel 3.2.

Tabel 3.2
Blue Print Try Out Skala Kesesakan (Crowding)
Aitem Jumlah
No Aspek Fav Unfav (N)
1. Aspek Situasional 1,5,9, 12 2,11, 17 7
2. Aspek Behavioral  4,13,18,19 3,8, 15,21 8
3. Aspek Emosional 7,10, 16 6, 14, 20 6
Jumlah 11 10 21

2. Alat Ukur Variabel Psychological Well-Being

Skala psychological well-being dalam penelitian ini disusun
berdasarkan dimensi Ryff (2008) dengan diadopsi dari skala
psychological well-being oleh Ryff. Skala psychological well-being ini
memiliki 42 aitem dengan model skala Likert dengan 6 variasi jawaban
yaitu, Sangat Sesuai Sekali (SSS), Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S),
Netral (N), Tidak Sesuai (TS), Sangat Tidak Sesuai (STS).

Berdasarkan pengujian reliabilitas yang dilakukan oleh Ryff &
Keyes (1995) memiliki konsistensial internal sebesar 0,33 hingga 0,56.
Kemudian skala tersebut dimodifikasi dan dibuat dalam empat
alternatif jawaban dengan menghilangkan jawaban netral untuk
menghindari  jawaban subjek yang mengelompok sehingga
dikhawatirkan akan kehilangan banyak data.

Nilai diberikan berkisar dari nilai 1 (satu) hingga 4 (empat),
dengan ketentuan sebagai berikut: Untuk pertanyaan favorable: Skor 4

untuk jawaban sangat sesuai (SS), skor 3 untuk jawaban sesuai (S),
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skor 2 untuk jawaban tidak sesuai (TS), dan skor 1 untuk jawaban

sangat tidak sesuai (STS). Sedangkan untuk pertanyaan unfavorable:

Skor 1 untuk jawaban sangat sesuai (SS), skor 2 untuk jawaban sesuai

(S), skor 3 untuk jawaban tidak sesuai (TS), dan skor 4 untuk jawaban

sangat tidak sesuai (STS).

Berikut ini Blue Print skala psychological well-being untuk uji

coba dapat dilihat pada tabel 3.3.

Tabel 3.3
Blue Print Try Out Skala Psychological Well-Being
NGO Dimensi Aitem Jumlah
Fav Unfav (N)
1. Penerimaan Diri 6, 12, 18, 30, 36 7
24,42
2.  Hubungan Positif 4,22, 10, 16, 34 7
dengan Orang Lain 28, 40
3. Otonomi 1,7, 25, 13,19, 31 7
37
4. Penguasaan 2,20,38 8,14, 26, 32 7
Lingkungan
5. Tujuan Hidup 11, 29, 5,17,23 7
35,41
6. Pertumbuhan 9,21,33 3,15,27,39 7
Pribadi
Jumlah 22 20 42

F. Validitas dan Reliabilitas

1. Uji Coba Alat Ukur

Penelitian ini akan dilakukan uji coba (try out) terlebih dahulu,

baik pada skala psychological well-being maupun skala kesesakan

(crowding) sebelum digunakan untuk penelitian yang sebenarnya.

Tujuan dilakukannya uji coba (try out) ini untuk mengetahui tingkat
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validitas dan reliabilitas suatu alat ukur. Uji coba (try out) dalam
penelitian ini dilakukan pada 50 orang narapidana pada Lapas Kelas 1l
A Pekanbaru yang bukan bagian dari subjek penelitian. Uji coba (try
out) dilakukan pada tanggal 1 September-3 September 2020.

Uji Validitas

Menurut Arikunto (2006) validitas adalah suatu ukuran yang
menentukan tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrumen.
Sebuah instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang
diinginkan dan apabila dapat mengungkapkan variabel yang diteliti
secara tepat tinggi rendahnya instrumen menunjukkan sejauh mana
data yang terkumpul tidak menyimpang dari gambaran tentang
validitas yang dimaksud.

Tipe validitas secara umum dikategorikan dalam 3 kategori besar
yaitu content validity (validitas isi), construct validity (validitas
konstrak), dan critcrion-related validity (validitas berdasarkan
kriteria). Validitas yang digunakan pada skala ini adalah validitas isi
(content validity). Validitas isi adalah validitas berdasarkan estimasi
lewat pengujian terhadap isi tes dengan analisis rasional atau lewat
professional judgment.

Pertanyaan-pertanyaan yang akan dicari jawabannya dalam
validitas isi ini adalah sejauhmana aitem-aitem tes dapat mewakili
komponen-komponen dalam keseluruhan kawasan isi objek yang

hendak diukur dan sejauhmana aitem-aitem tes mencerminkan ciri



‘nery e)sng Njn uizi edue) undede ynuaq wejep (Ul siny eAiey yninjas neje ueibegas yeAuegiadwaw uep ueywnwnBusw Buelse|q 'z

AVTE ¥ISNS NIN
o0}

‘nery eysng NN Jelem BueA uebunuaday ueyibniaw yepn uedynbuad g

‘yejesew njens uenelun neje yiuy uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw eAiey uesiinuad ‘uenauad ‘ueyipipuad uebuiuaday ynjun eAuey uedjnbusd ‘e

JJaguins ueingaAusw uep ueywniuesusw eduey U siny eAley ynines nele uelbeqges dinbuaw Buelenq ‘|

Buepun-Buepun 1Bunpuig e3d1D deH

nery eysns Nin Y!iw eydio yeHq @

nery wisey JireAg uej[ng yo AJISIdAIU() dTWR[S] 3}e}S

36

perilaku yang hendak diukur (Azwar, 2008). Validitas dalam penelitian
ini diukur menggunakan professional judgment yang dilakukan oleh
dosen pembimbing.
Uji Daya Diskriminasi

Dalam penelitian ini, uji coba alat ukur dilakukan pada subjek
dengan sifat yang sama yaitu pada narapidana. Hasil uji coba alat ukur
akan dilihat daya diskriminasi aitem dari alat ukur untuk digunakan
dalam penelitian. Daya diskriminasi aitem adalah sejauh mana aitem
mampu membedakan antara individu atau kelompok individu yang
memiliki dan yang tidak memiliki atribut yang diukur (Azwar, 2012).

Azwar (2012) menyebutkan salah satu cara untuk melihat daya
diskriminasi aitem adalah dengan melihat koefisien antara distribusi
skor aitem dengan distribusi skor skala itu sendiri yang dikenal dengan
nama koefisien korelasi aitem-total (rix). Umumnya skala psikologi
yang digunakan untuk menentukan indeks daya diskriminasi dengan
batasan > 0,30 atau > 0,25. Apabila aitem yang diterima ternyata tidak
bisa memenuhi jumlah yang diinginkan, ketentuan korelasi aitem dari
> 0,30 dapat diturunkan menjadi > 0,25. Dalam penelitian ini
ketentuan koefisien korelasi aitem yang digunakan adalah > 0,25.
Sedangkan aitem yang berada di bawah koefisien korelasi tersebut
dianggap gugur. Berdasarkan hasil uji indeks diskriminasi dengan
mengacu kepada kriteria tersebut, maka didapatkan hasil sebagai

berikut:
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a. Skala Psychological Well-Being
Berdasarkan hasil uji indeks diskriminasi dari 42 aitem
diperoleh aitem yang dinyatakan diterima berjumlah 32 aitem yaitu
berkisar antara 0,283 hingga 0,665, sedangkan 10 aitem lainnya
dinyatakan gugur. Blue print hasil uji indeks diskriminasi aitem

skala psychological well-being adalah sebagai berikut:

Tabel 3.4
Blue Print Try Out Skala Psychological Well-Being

y Aitem
No Aspek R AITET Gugur N
F UF F UF

1. Penerimaan Diri 6, 12, 18, - 18 7
24,42 30, 36

2. Hubungan 4,22, 10, - - 7
Positif dengan 28,40 16, 34

Orang Lain

3. Otonomi 1,7, 1'8; 1,37 13 7
25,37 19,31

4. Penguasaan 2,20, 8,14, 2 - 7
Lingkungan 38 26, 32

5. Tujuan Hidup 11,29, 5,17, 35,41 - 7
35,41 23

6. Pertumbuhan 9,21, 3,15, 9,33 3 7
Pribadi 33 27, 39

Jumlah 22 20 7 3 42

Berdasarkan perincian valid dan tidak valid tabel aitem
psychological well-being di atas, maka peneliti menyusun kembali
blue print skala psychological well-being yang akan digunakan
dalam penelitian. Tabel skala psychological well-being yang valid
setelah dilakukan uji coba (try out) akan digunakan dalam

penelitian dapat dilihat sebagai berikut:
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Tabel 3.5
Blue Print Penelitian Skala Psychological Well-Being
No Dimensi Aitem Jumlah
Fav Unfav (N)
1. Penerimaan Diri 3, 8, 18, 24, 28 6
32
2. Hubungan Positif 1,16, 22, 6, 11,27 7
dengan Orang Lain 31
3.  Otonomi 4,19 13, 25 4
4. Penguasaan 14, 29 5,9, 20, 26 6
Lingkungan
5. Tujuan Hidup 7,23 2,12, 17 5
6. Pertumbuhan 15 10, 21, 30 4
Pribadi
Jumlah 15 17 32

. Skala Kesesakan (Crowding)

Berdasarkan hasil uji indeks diskriminasi dari 21 aitem
diperoleh aitem yang dinyatakan diterima berjumlah 15 aitem yaitu
berkisar antara 0,300 hingga 0,577, sedangkan 6 aitem lainnya
dinyatakan gugur. Blue print hasil uji indeks diskriminasi aitem

skala kesesakan (crowding) adalah sebagai berikut:

Tabel 3.6
Blue Print Try Out Skala Kesesakan (Crowding)

. Aitem
No Aspek Nomor Altem Gugur N
F UF F UF

1. Aspek 13589,/ 2 1N - - 7
Situasional 12 17

2. Aspek 4,13, 3,8, 18,19 3,15 8
Behavioral 18,19 15,21

3. Aspek 7,10, 6, 14, - 6, 14 6
Emosional 16 20
Jumlah 11 10 2 4 21
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Berdasarkan perincian valid dan tidak valid tabel aitem
kesesakan (crowding) di atas, maka peneliti menyusun kembali
blue print skala kesesakan (crowding) yang akan digunakan dalam
penelitian. Tabel skala kesesakan (crowding) yang valid setelah
dilakukan uji coba (try out) akan digunakan dalam penelitian dapat

dilihat sebagai berikut:

Tabel 3.7

Blue Print Penelitian Skala Kesesakan (Crowding)

Aitem Jumlah

No s Fav Unfav (N)
1.  Aspek Situasional 1,4,7,10 59,13 7

2. Aspek Behavioral e e 1! 6, 15 4

3. Aspek Emosional 2,187 112 14 4

Jumlah 9 6 15

4. Uji Reliabilitas

Realibilitas menunjuk pada suatu pengertian bahwa suatu
instrumen cukup dapat dipercaya untuk menguji sebagai alat
pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik (Arikunto,
2006). Sedangkan Azwar (2012) menyatakan bahwa, reliabilitas
berfungsi untuk melihat seberapa jauh alat ukur dapat memberikan
hasil yang konstan dan terpercaya. Koefisien reliabilitas berada dalam
rentang dari 0,00 sampai 1,00. Semakin tinggi koefisien reliabilitas
berarti semakin tinggi pula reliabilitasnya dan sebaliknya (Azwar,
2012). Perhitungan reliabilitas dihitung dengan bantuan program SPSS

(Statistical Product and Service Solution) versi 20.0 for windows.
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Reliabilitas dinyatakan oleh koefisien reliabilitas yang angkanya
berada pada rentang angka O sampai dengan 1,00. Semakin tinggi
koefisien reliabilitas mendekati angka 1,00 berarti semakin tinggi
reliabilitasnya. Sebaliknya, bila koefisien reliabilitas mendekati angka
0 maka semakin rendah reliabilitasnya (Azwar, 2010). Berdasarkan uji

reliabilitas yang dilakukan, maka dapat diperoleh hasil sebagai berikut

ini:
Tabel 3.8
Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Jumlah Aitem Valid  Cronbach’s Alpha
Psychological Well-Being 32 0, 905
Kesesakan (Crowding) 15 0, 802

G. Metode Analisis Data

Metode analisis data pada penelitian ini menggunakan metode
statistik. Metode statistik adalah sarana yang digunakan oleh peneliti untuk
melihat kecenderungan fenomena sosial yang disimbolkan dengan angka
(Syahrum & Salim, 2014). Teknik analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah analisis non-parametrik korelasi Spearman untuk
mengetahui korelasi antara peranan kesesakan (crowding) terhadap
psychological well-being pada narapidana. Analisis dilakukan dengan
bantuan program SPSS (Statistical Product and Service Solution) versi

20.0 for windows.
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= PENUTUP
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= A. Kesimpulan

~  Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dalam penelitian ini, dapat
=

Zitarik kesimpulan bahwa kesesakan (crowding) memiliki peranan negatif
w

terhadap  psychological —well-being pada narapidana di  Lembaga
i

;Pemasyarakatan (Lapas) Klas Il A Pekanbaru. Artinya, semakin sesak
gnarapidana maka semakin rendah psychological well-being yang dimiliki

narapidana, begitu pula sebaliknya. Dengan demikian hipotesis pada penelitian
ini dapat diterima.

Analisis peranan antar variabel tidak berdistribusi normal sehingga peneliti
menggunakan statistik non parametrik dengan menggunakan analisis
Spearman. Adapun sumbangsih kesesakan terhadap psychological well-being

gnbada narapidana sebesar 12,6%, sedangkan sisanya sebesar 87,4% dipengaruhi
F':pleh faktor-faktor lain yang tidak diungkapkan dalam penelitian ini.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, berikut beberapa saran
dari peneliti yang diharapkan dapat menjadi masukan untuk kedepannya:
1. Bagi Lembaga Pemasyarakatan
Bagi Lapas Klas Il A Pekanbaru agar dapat melakukan kegiatan
atau bimbingan bagi narapidana guna mempertahankan dan
meningkatkan lagi keadaan psychological well-being. Selain itu,

mungkin dapat melakukan penambahan ruang hunian bagi narapidana

62
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agar dapat mempertahankan keadaan narapidana tetap tidak merasakan
sesak, serta tidak terjadi kepadatan saat ada penambahan jumlah
narapidana baru yang dapat menimbulkan kesesakan.
Bagi Peneliti Selanjutnya

Kepada peneliti selanjutnya yang tertarik untuk meneliti
psychological well-being pada narapidana, disarankan memperhatikan
variabel-variabel lain yang diduga dapat mempengaruhi kondisi
psychological well-being. Misalnya, jenis kelamin, dukungan sosial,
dan lama menjalani masa hukuman. Terkait variabel yang digunakan
untuk penelitian ini sangat sedikit, yaitu hanya dua variabel. Oleh
sebab itu pada penelitian selanjutnya mungkin dapat menambahkan
variabel lainnya yang berhubungan dengan psychological well-being.
Sehingga dapat memberikan gambaran lebih luas mengenai faktor apa

saja yang mempengaruhi psychological well-being selain kesesakan.
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LAMPIRAN A
Lembar Validasi Alat Ukur
Skala Kesesakan (Crowding)

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
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ﬂlv.., hm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/_._\_n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

SR S 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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LEMBAR VALIDASI ALAT UKUR
SKALA KESESAKAN (CROWDING)
Definisi Operasional

Kesesakan (crowding) adalah perasaan subjektif yang dirasakan oleh
individu akibat terbatasnya ruangan yang menghambat interaksi sosial dan
ketidakmaksimalan untuk mencapai suatu tujuan. Variabel ini diukur
menggunakan skala kesesakan yang disusun berdasarkan aspek Gifford
(1987).

Aspek-aspek kesesakan (crowding) meliputi:
a. Aspek situasional

b. Aspek behavioral

c. Aspek emosional

Skala yang digunakan

a. Buat sendiri (V)

b. Terjemahan (-)

c. Modifikasi (-)

d. Adopsi (-)

Jumlah aitem

Jumlah aitem dalam skala ini adalah 21 aitem.
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4.

o

Format respon

Format respon yang digunakan dalam skala ini terdiri dari 4 alternative
yaitu:
a. Sangat sesuai (SS)
b. Sesuai (S)
c. Tidak sesuai (TS)
d. Sangat tidak sesuai (STS)
Penilaian setiap aitem

Pada bagian ini peneliti memohon kepada Ibu/Bapak untuk
memberikan penilaian pada setiap pernyataan dalam skala. Skala ini
bertujuan untuk melihat kesesakan (crowding) pada narapidana di
Lembaga Pemasyarakatan (Lapas) Kelas Il A Pekanbaru yang dilihat dari
tiga aspek yaitu aspek situasional, aspek behavioral, dan aspek emosional.
Ibu/Bapak dimohon untuk menilai berdasarkan kesesuain pernyataan
(aitem) dengan indikator yang diajukan. Penilaian dilakukan dengan
memilih salah satu alternative jawaban yang disediakan, yaitu sangat
relevan (SR), relevan (R), kurang relevan (KR), sangat tidak relevan
(STR). Untuk jawaban yang dipilih, mohon Ibu/Bapak memberikan tanda

checklist (v') pada kolom yang telah disediakan.

Contoh cara menjawab :

Pilihan Jawaban

No Pernyataan Relevan | Kurang | Tidak
Relevan | Relevan

1. | Menurut saya, tidak banyak yang v
bisa dibanggakan dari kelompok
saya
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Jika Ibu/Bapak menilai bahwa aitem tersebut relevan dengan

indikatornya, berilah tanda checklist (v') pada relevan (R). Demikian

seterusnya untuk setiap aitem yang tersedia.

Aspek

No

Pernyataan

Alternatif
Jawaban

KET

R

KR

TR

Aspek
Situasional

Saya terganggu dengan
suara keramaian di sekitar
saya (F)

Walaupun jumlah
narapidana di dalam sel
ramai, saya merasa nyaman
untuk beristirahat (UF)

Kepadatan di dalam sel
membuat saya merasa
kegerahan (F)

Saya merasa leluasa dalam
berinteraksi dengan
narapidana lain meskipun
di dalam sel ramai dan
padat (UF)

Kepadatan di dalam sel
membuat saya sulit
beristirahat, sehingga saya
merasakan kelelahan (F)

Saya dapat tidur dengan
nyenyak meskipun kondisi
sel terasa pengap dan
sempit (UF)

Ramainya narapidana di
dalam sel membuat saya
sulit melakukan hal-hal
yang saya sukai (F)

Aspek
Behavioral

Saya menghabiskan waktu
di dalam sel dengan
mengobrol bersama
narapidana dan petugas
Lapas (UF)

Setiap kali ada narapidana
baru, saya selalu mencoba
untuk tidak akrab (F)

10

Saya memiliki  banyak
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teman baik di dalam sel
(UF)

11

Saya sering bertengkar dan
adu mulut dengan
narapidana lainnya di Lapas

(F)

12

Saya akan mencoba untuk
akrab dengan narapidana
baru (UF)

13

Saya lebih suka duduk
sendirian  daripada  ikut
mengobrol dengan
narapidana lainnya (F)

14

Saya tidak ingin melakukan
kegiatan pribadi di depan
narapidana lain (F)

15

Saya bercanda bersama
narapidana di dalam sel
untuk  mengurangi  rasa
bosan (UF)

Aspek
Emosional

16

Saya tidak merasa risih
meskipun harus berbagi
tempat untuk tidur bersama
narapidana lainnya (UF)

17

Saya jengkel bila ada yang
berbicara dan  tertawa
terlalu keras di dalam sel

(F)

18

Saya sering merasa pusing
karena terlalu ramai
narapidana di dalam sel (F)

19

Saya merasa nyaman setiap
kali ada naraidana baru
(UF)

20

Saya merasa tertekan
apabila terlalu lama
melakukan aktivitas  di
dalam kamar (F)

21

Saya senang melakukan
aktivitas bersama orang
banyak (UF)
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LEMBAR VALIDASI ALAT UKUR
SKALA KESESAKAN (CROWDING)
Definisi Operasional

Kesesakan (crowding) adalah perasaan subjektif yang dirasakan oleh
individu akibat terbatasnya ruangan yang menghambat interaksi sosial dan
ketidakmaksimalan untuk mencapai suatu tujuan. Variabel ini diukur
menggunakan skala kesesakan yang disusun berdasarkan aspek Gifford
(1987).

Aspek-aspek kesesakan (crowding) meliputi:
d. Aspek situasional

e. Aspek behavioral

f. Aspek emosional

Skala yang digunakan

e. Buat sendiri (V)

f. Terjemahan (-)

g. Modifikasi (-)

h. Adopsi (-)

Jumlah aitem

Jumlah aitem dalam skala ini adalah 21 aitem.
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4.

o

Format respon
Format respon yang digunakan dalam skala ini terdiri dari 4 alternative
yaitu:
e. Sangat sesuai (SS)
f. Sesuai (S)
g. Tidak sesuai (TS)
h. Sangat tidak sesuai (STS)
Penilaian setiap aitem

Pada bagian ini peneliti memohon kepada Ibu/Bapak untuk
memberikan penilaian pada setiap pernyataan dalam skala. Skala ini
bertujuan untuk melihat kesesakan (crowding) pada narapidana di
Lembaga Pemasyarakatan (Lapas) Kelas Il A Pekanbaru yang dilihat dari
tiga aspek yaitu aspek situasional, aspek behavioral, dan aspek emosional.
Ibu/Bapak dimohon untuk menilai berdasarkan kesesuain pernyataan
(aitem) dengan indikator yang diajukan. Penilaian dilakukan dengan
memilih salah satu alternative jawaban yang disediakan, yaitu sangat
relevan (SR), relevan (R), kurang relevan (KR), sangat tidak relevan
(STR). Untuk jawaban yang dipilih, mohon Ibu/Bapak memberikan tanda

checklist (v') pada kolom yang telah disediakan.

Contoh cara menjawab :

Pilihan Jawaban

No Pernyataan Relevan | Kurang | Tidak
Relevan | Relevan

1. | Menurut saya, tidak banyak yang v
bisa dibanggakan dari kelompok
saya
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Jika Ibu/Bapak menilai bahwa aitem tersebut relevan dengan

indikatornya, berilah tanda checklist (v') pada relevan (R). Demikian

seterusnya untuk setiap aitem yang tersedia.

Aspek

No

Pernyataan

Alternatif
Jawaban

KET

R

KR

TR

Aspek
Situasional

Saya terganggu dengan
suara keramaian di sekitar
saya (F)

Walaupun jumlah
narapidana di dalam sel
ramai, saya merasa nyaman
untuk beristirahat (UF)

Kepadatan di dalam sel
membuat saya merasa
kegerahan (F)

Saya merasa leluasa dalam
berinteraksi dengan
narapidana lain meskipun
di dalam sel ramai dan
padat (UF)

Kepadatan di dalam sel
membuat saya sulit
beristirahat, sehingga saya
merasakan kelelahan (F)

Saya dapat tidur dengan
nyenyak meskipun kondisi
sel terasa pengap dan
sempit (UF)

Ramainya narapidana di
dalam sel membuat saya
sulit melakukan hal-hal
yang saya sukai (F)

Aspek
Behavioral

Saya menghabiskan waktu
di dalam sel dengan
mengobrol bersama
narapidana dan petugas
Lapas (UF)

Setiap kali ada narapidana
baru, saya selalu mencoba
untuk tidak akrab (F)

10

Saya memiliki  banyak




‘nery e)sng Njn uizi edue) undede ynuaq wejep (Ul siny eAiey yninjas neje ueibegas yeAuegiadwaw uep ueywnwnBusw Buelse|q 'z

AVTE ¥ISNS NIN
o0}

‘nery eysng NN Jelem BueA uebunuaday ueyibniaw yepn uedynbuad g

‘yejesew njens uenelun neje yiuy uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw eAiey uesiinuad ‘uenauad ‘ueyipipuad uebuiuaday ynjun eAuey uedjnbusd ‘e

JJaguins ueingsAusw uep ueywnueousw edue) 1w siny eAley yninies neje ueibeqgss dipnbusw Buesenq ‘|

Buepun-Buepun 1Bunpuig e3d1D deH

nery eysns Nin Y!iw eydio yeHq @

nery wisey JrreAg uej[ng yo AJISIdAIU() dTWIR]S] 3}e)S

teman baik di dalam sel
(UF)

11

Saya sering bertengkar dan
adu mulut dengan
narapidana lainnya di Lapas

(F)

12

Saya akan mencoba untuk
akrab dengan narapidana
baru (UF)

13

Saya lebih suka duduk
sendirian  daripada  ikut
mengobrol dengan
narapidana lainnya (F)

14

Saya tidak ingin melakukan
kegiatan pribadi di depan
narapidana lain (F)

15

Saya bercanda bersama
narapidana di dalam sel
untuk  mengurangi  rasa
bosan (UF)

Aspek
Emosional

16

Saya tidak merasa risih
meskipun harus berbagi
tempat untuk tidur bersama
narapidana lainnya (UF)

17

Saya jengkel bila ada yang
berbicara dan  tertawa
terlalu keras di dalam sel

(F)

18

Saya sering merasa pusing
karena terlalu ramai
narapidana di dalam sel (F)

19

Saya merasa nyaman setiap
kali ada naraidana baru
(UF)

20

Saya merasa tertekan
apabila terlalu lama
melakukan aktivitas  di
dalam kamar (F)

21

Saya senang melakukan
aktivitas bersama orang
banyak (UF)
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1.

no

LEMBAR VALIDASI ALAT UKUR

SKALA PSYCHOLOGICAL WELL-BEING

Definisi Operasional

Psychological well-being (kesejahteraan psikologis) adalah kondisi
psikologis individu yang telah sejahtera serta mampu menerima keadaan
baik maupun buruk dalam dirinya sehingga dapat menjalankan fungsi
hidupnya dengan positif. Variabel ini diukur dengan menggunakan skala
kesejahteraan psikologis yang diadopsi dari psychological well-being scale

berdasarkan dimensi Ryff (2008).

Dimensi-dimensi psychological well-being meliputi :
a. Dimensi penerimaan diri

b. Dimensi tujuan hidup

c. Dimensi hubungan positif dengan orang lain

d. Dimensi pertumbuhan pribadi

e. Dimensi penguasaan lingkungan

f. Dimensi otonomi

Skala yang digunakan

a. Buat sendiri (-)

b. Terjemahan (-)

c. Modifikasi (-)

d. Adopsi (V)
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s

Jumlah aitem
Jumlah aitem dalam skala ini adalah 42 aitem.
Format respon
Format respon yang digunakan dalam skala ini terdiri dari 4 alternative
yaitu:
a. Sangat sesuai (SS)
b. Sesuai (S)
c. Tidak sesuai (TS)
d. Sangat tidak sesuai (STS)
Penilaian setiap aitem

Pada bagian ini peneliti memohon kepada Ibu/Bapak untuk
memberikan penilaian pada setiap pernyataan dalam skala. Skala ini
bertujuan untuk melihat psychological well-being pada narapidana di
Lembaga Pemasyarakatan (Lapas) Kelas Il A Pekanbaru yang dilihat dari
enam dimensi yaitu dimensi penerimaan diri, dimensi tujuan hidup,
dimensi hubungan positif dengan orang lain, dimensi pertumbuhan
pribadi, dimensi penguasaan lingkungan, dan dimensi otonomi. Ibu/Bapak
dimohon untuk menilai berdasarkan kesesuain pernyataan (aitem) dengan
indikator yang diajukan. Penilaian dilakukan dengan memilih salah satu
alternative jawaban yang disediakan, yaitu sangat relevan (SR), relevan
(R), kurang relevan (KR), sangat tidak relevan (STR). Untuk jawaban

yang dipilih, mohon Ibu/Bapak memberikan tanda checklist (v') pada

kolom yang telah disediakan.
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Contoh cara menjawab :

No | Pernyataan

Pilihan Jawaban

Relevan

Kurang
Relevan

Tidak
Relevan

1 | Saya akan selalu menjaga nama baik
kelompok

v

Jika Ibu/Bapak menilai bahwa aitem tersebut relevan dengan

indikatornya, berilah tanda checklist (v) pada relevan (R). Demikian

seterusnya untuk setiap aitem yang tersedia.

Dimensi

No

Pernyataan

Alternatif
Jawaban

KET

R

KR

TR

Penerimaan
Diri

Ketika melihat masa lalu,
saya merasa telah banyak
melakukan perubahan saat
ini (F)

Secara umum, saya merasa
percaya diri dan yakin pada
diri saya (F)

Saya merasa banyak orang
yang telah mendapatkan
kehidupan yang lebih baik
dari pada yang saya miliki
(UF)

Saya menyukai hampir
semua aspek yang ada
dalam kepribadian saya (F)

Dalam banyak hal, saya
sering merasa kecewa (UF)

Dibanding dengan orang
lain, saya lebih sulit
menerima  kondisi  saya
(UF)

Ketika saya
membandingkan diri
dengan teman- teman atau
kenalan, saya  merasa
senang menjadi diri saya
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apa adanya (F)

Hubungan
Positif dengan
Orang Lain

Kebanyakan orang melihat
saya sebagai sosok

penyayang (F)

Mempertahankan hubungan
yang dekat dengan teman
dan orang lain sangat sulit
dan membuat saya frustasi
(UF)

10

Saya sering merasa
kesepian  karena hanya
memilik